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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran kemampuan pengetahuan, kemampuan kreatif, dan
kemampuan sikap dalam meningkatkan kemampuan inovasi bagi para pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bakery di Kota Semarang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik
survei menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Data primer
dalam penelitian ini didapatkan dari hasil analisis menggunakan teknik analisis
data Partial Least Square (PLS) untuk menguji hipotesis dan menjelaskan
hubungan antar variabel dalam penelitian. Penelitian ini memiliki implikasi
penting bagi para  pelaku  UMKM bakery di Kota Semarang dalam
mengembangkan kemampuan inovasi mereka. Dengan meningkatkan kemampuan
pengetahuan, kreativitas, dan sikap yang positif, pelaku UMKM bakery dapat
menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang dan memperkuat posisi
mereka dalam persaingan pasar. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia dengan

menggabungkan teori inovasi, sikap, dan pengetahuan dalam konteks UMKM.

Kata Kunci: UMKM, bakery, inovasi, sikap, pengetahuan.
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ABSTRACT

This research discusses the role of knowledge ability, creative ability, and attitude
ability in improving innovation ability for bakery Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMESs) in Semarang City. The method used in this research is a
quantitative method with survey technique using questionnaires as a data
collection instrument. Primary data in this study were obtained from the results of
the analysis using Partial Least Square (PLS) data analysis techniques to test the
hypothesis and explain the relationship between the variables studied. This
research has important implications for bakery MSMEs in Semarang City in
developing their innovation capabilities. By improving their knowledge,
creativity, and positive attitude, bakery MSMES can create long-term competitive
advantage and strengthen their position in the market competition. In addition,
this study also contributes to the development of human resource management
science by combining innovation, attitude, and knowledge theories in the context

of MSMEs.

Keywords: MSMEs, bakery, innovation, attitude, knowledge.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Prioritas utama bagi negara berkembang dalam mewujudkan
kemajuan negaranya adalah pembangunan nasional, seperti halnya yang
dilakukan oleh negara Indonesia. Bidang ekonomi adalah hal yang perlu
diperhatikan dalam pembangunan. nasional. Mewujudkan pembangunan
nasional dalam bidang ekonomi bukan sepenuhnya menjadi kewajiban
pemerintah pusat namun pemerintah daerah turut berpartisipasi dalam
mewujudkannya. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi
salah satu energi suatu daerah untuk mewujudkan pembangunan nasional.
Hal ini didukung oleh konstitusi yang berisi bahwa pemerintah daerah

memiliki wewenang luas dalam membangun potensi daerahnya.

UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian daerah maupun
nasional. Selain itu, UMKM turut berpartisipasi dalam menekan jumlah
pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja
dan menambah devisa negara. Penelitian yang dilakukan oleh (Suci, 2017)
mengemukakan bahwa pada tahun 1998 saat Indonesia mengalami krisis
keuangan, UKM relatif mampu bertahan dibanding perusahaan-perusahaan
besar karena biasanya usaha berskala kecil tidak membutuhkan modal

yang besar dan pinjaman dari luar negeri.



Hal tersebut membuat pemerintah terdorong untuk terus berupaya
melakukan training and development berkelanjutan dalam meningkatkan
kinerja. UMKM. Melalui program yang diusahakan oleh Kementrian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, itulah bentuk perhatian pemerintah
terhadap perkembangan UMKM. Kepedulian pemerintah terhadap UMKM
sangat besar namun tidak menjamin kalau tidak ada kendala atau masalah
di dalamnya. Berbagai masalah yang sering dihadapi oleh UMKM di
Indonesia diantaranya adalah dependensi modal, kualitas sumber daya
manusia yang kurang mumpuni, minimnya pengetahuan atas teknologi
produksi yang disebabkan kurangnya pendidikan dan pelatihan serta

kurangnya pengetahuan akan pemasaran yang baik (Windusancono, 2021).

Masalah yang paling utama dihadapi oleh UMKM biasanya terkait
dengan produk. Sebagian besar UMKM di Indonesia masih sangat miskin
inovasi terhadap produk, terbatasnya kapasitas produksi, keterbatasan
teknologi  produksi, dan distribusi produk. Persaingan antara pelaku
UMKM dan industri besar semakin kompetitif, baik dari aspek product
innovation, product quality, and product distribution menuntut para
pebisnis untuk mampu memproduksi barang yang lebih unggul dalam
memikat daya beli konsumen. Salah satu cara untuk menjadikan produk
unggul di suatu daerah adalah memanfaatkan potensi sumber daya
manusia. Pengelolaan yang baik terhadap potensi sumber daya manusia
akan menjadikan sumber daya yang unggul dan menghasilkan kemampuan

inovasi untuk menciptakan produk yang unik.



Berbicara mengenai kurangnya inovasi terhadap produk, Kota
Semarang merupakan salah satu kota besar yang di dalamnya terdapat
banyak pelaku usaha yang didominasi oleh UMKM produk olahan
makanan. Menurut Data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang,
jumlah pelaku UMKM kuliner di Kota Semarang rata-rata mengalami
penurunan sebesar 3.08% pada periode 2015 hingga Juni 20109.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa UMKM kuliner di Kota
Semarang belum mengalami perkembangan yang baik dan stabil karena
mengalami penurunan jumlah. Adanya penurunan jumlah pelaku UMKM
kuliner di Semarang secara tidak langsung menunjukkan bahwa mereka
tidak mampu bertahan dalam persaingan pasar karena di dalam persaingan
pasar, inovasi terhadap produk yang diperjualbelikan merupakan hal yang

penting.

Sebagian besar UMKM yang bergerak di bidang kuliner,
khususnya bakery jarang menerapkan inovasi berkelanjutan terhadap
produk mereka (Kojo et al., 2018). Mereka cenderung hanya fokus dengan
satu produk kue dan dalam proses pembuatannya pun mereka cenderung

masih menggunakan cara tradisional.

Dalam menghadapi persaingan global, UMKM dituntut untuk
memiliki kemampuan berinovasi untuk dapat bertahan. Menurut (Sinurat
et al., 2017) kemampuan inovasi adalah kemampuan memberitahukan dan
melakukan realisasi atau proses baru (barang atau layanan) atau dengan

mengangkat pola baru yang akan membantu perusahaan untuk lebih



mudah menyesuaikan terhadap lingkungan yang dinamis. Kemampuan
inovasi adalah kemampuan menerapkan konsep dan proses baru untuk
menentukan kesuksesan suatu organisasi (Atthahara, 2018). Pada proses
inovasi, organisasi bertanggung jawab memainkan peran penting untuk
menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang dan organisasi perlu
memberikan perhatian yang signifikan pada pengembangan dan

pemeliharaan kemampuan yang dinamis.

Kemampuan pengetahuan merupakan kemampuan untuk mengenal
pelanggan, menciptakan tenaga kerja yang beragam, investasi penelitian
dan pengembangan, serta menerapkan beraneka ragam pelatihan. Menurut
(Purnamasari & Raharyani, 2020) kemampuan pengetahuan adalah faktor
esensial yang dapat mempengaruhi perilaku individu. Pengetahuan
merupakan faktor penting bagi organisasi untuk mengembangkan daya

saing dengan optimal.

Menurut (Asmawati, 2017) kemampuan kreatif adalah kemampuan
merepresentasi pengalaman dengan cara menciptakan ide dan pola baru
karena kreativitas memegang peranan penting dalam kehidupan manusia
untuk berkembang. Kemampuan kreatif yaitu kemampuan menuangkan
ide-ide baru untuk menciptakan produk yang diinginkan pelanggan dan
mengetahui bagaimana cara menyampaikan ide-ide dan teknik

penyampaiannya.



Kemampuan sikap adalah kemampuan seseorang merespons
sesuatu yang sedang dihadapinya (Fadilah, 2019). Sikap adalah hal yang
memiliki hubungan erat dengan individu untuk menunjukkan ciri khas

pribadinya.

Kemampuan pengetahuan dan kemampuan kreatif yang memadai
sangat mempengaruhi kemampuan sikap pelaku UMKM terhadap
konsumen. Keterbukaan mengenai produk dan proses pembuatan,
keingintahuan akan apa yang sedang tren di kalangan masyarakat,
kesadaran akan terus berinovasi untuk bertahan dan mampu bersaing
dengan UMKM lainnya, serta kegembiraan dalam berinovasi untuk
menciptakan produk yang akan membuat pelanggan merasakan kepuasan

atas apa yang dihasilkan oleh pelaku UMKM.

Studi terdahulu oleh (Widiyanti & Wisayang, 2021) menjelaskan
bahwa untuk senantiasa dapat berinovasi memerlukan kemampuan kreatif.
Safrudin et al., (2018) menjelaskan bahwa kemampuan sikap dan
kemampuan kreatif berkontribusi pada kemampuan pengetahuan yang
mana masing-masing kemampuan ini perlu dibangun untuk memberikan
inovasi baru. Menurut Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa kemampuan
kreatif dan kemampuan pengetahuan berpengaruh terhadap kemampuan

inovasi.



1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Bersandarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kemampuan UMKM
bakery di Kota Semarang dalam berinovasi berdasarkan kemampuan
sikap, kemampuan kreatif, dan kemampuan pengetahuan?” Adapun

question research adalah sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan pengetahuan dan kemampuan Kkreatif dapat
meningkatkan kemampuan sikap dalam menunjang kemampuan
berinovasi?

2. Apakah ~kemampuan pengetahuan, kemampuan kreatif, dan
kemampuan sikap mampu meningkatkan kemampuan dalam
berinovasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dirumuskan, maka
diketahui tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menganalisis kemampuan pengetahuan, kemampuan kreatif, dan
kemampuan sikap dalam meningkatkan kemampuan inovasi terhadap

UMKM bakery di Kota Semarang.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik

Penelitian ini dapat menjadi acuan pada penelitian selanjutnya

bahwa peningkatan kemampuan inovasi dapat dilakukan melalui

kemampuan pengetahuan, kemampuan kreatif, dan kemampuan



sikap. Diharapkan juga akan memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu manajemen, khususnya pada ilmu manajemen
sumber daya manusia.

Bagi Pelaku UMKM

Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi pelaku UMKM bakery
untuk mengembangkan kemampuan pengetahuan, kemampuan
kreatif, dan kemampuan sikap dalam memiliki kemampuan inovasi

guna menunjang keberlangsungan bisnisnya.

10



2.1

BAB I
KAJIAN PUSTAKA
Kemampuan Inovasi

Kemampuan inovasi adalah kemampuan menciptakan suatu ide,
produk, jasa yang tidak dikenali, diterima, dan diterapkan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Wibowo, 2019) kemampuan
inovasi adalah kemampuan menghasilkan sebuah opini, asumsi objek atau
praktik yang baru dan dapat diterima oleh masyarakat untuk diterapkan.
Inovasi merupakan hasil pemanfaatan dari pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman untuk menciptakan produk yang bermanfaat dan biasanya
inovasi bersifat baru bagi kalangan masyarakat.

Kemampuan inovasi adalah kemampuan perusahaan untuk
mengembangkan produk baru melalui kombinasi antara perilaku inovasi,
kapabilitas strategis, dan proses teknologi internal (Rajapathirana & Hui,
2018). (Parwita et al., 2021) mengatakan bahwa kemampuan inovasi
adalah kemampuan menciptakan model bisnis baru yang diformulasikan
dengan beragam inspirasi pengetahuan yang diubah menjadi hasil kreatif.
Dalam dunia bisnis, keberadaan kemampuan inovasi sangat diperlukan
untuk mengatasi masalah seperti banyaknya pesaing yang rentan
menyebabkan kejenuhan. Selain untuk bersaing dan tumbuh, inovasi juga
bermanfaat untuk bertahan hidup dalam situasi ekonomi global. Inovasi
yang baik akan memaksimalkan kemampuan perusahaan menciptakan

produk yang berkualitas. Kualitas produk yang tinggi akan membangun

11



2.2

persaingan menjadi unggul dan berdampak pada kinerja perusahaan.
(Parwita et al., 2021) menyatakan bahwa ada tiga indikator dari variabel
kemampuan inovasi yaitu: inovasi pasar, produk, dan proses inovasi.
Kemampuan Sikap

Kemampuan sikap adalah kemampuan mengevaluasi perasaan
mendukung atau tidak mendukung seseorang terhadap suatu objek.
Menurut (Munawar & Supriatna, 2018) kemampuan sikap merupakan
kemampuan seseorang dalam bertindak mengenai hal-hal tertentu. Sikap
dapat berupa positif atau negatif. Pada sikap yang bersifat positif akan
memicu  tindakan yang = cenderung  mendekati,  menyukai, dan
menginginkan objek tertentu. Sedangkan pada sikap yang bersifat negatif
akan memicu tindakan yang cenderung -tidak menyukai atau mendekati
objek tertentu.

(Sembiring & Meo, 2020) mengatakan bahwa kemampuan sikap
adalah kemampuan untuk mempengaruhi pikiran untuk menentukan
tindakan meskipun tidak selalu ditunjukkan dalam tindakan. Sedangkan
menurut (Achdiyat & Warhamni, 2018) kemampuan sikap merupakan
kemampuan menyalurkan afeksi positif atau negatif yang terhubung
dengan objek psikologis. Sikap adalah respons evaluatif seseorang
terhadap suatu objek atau peristiwa (Narut & Nardi, 2019). (Safrudin et
al., 2018) menyatakan bahwa ada empat indikator kemampuan sikap yaitu:

keterbukaan, kesadaran, keingintahuan, dan kegembiraan.
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2.3

Kemampuan sikap dapat dilihat sebagai aset relasional yang
dimiliki oleh sebuah organisasi, yang bertindak sebagai enabler dalam
menciptakan aset pengetahuan yang lebih besar. Diadaptasi dari (Safrudin
et al., 2018) bahwa kemampuan sikap dan kemampuan kreatif
berkontribusi pada kemampuan pengetahuan yang mana masing-masing
kemampuan ini perlu dibangun untuk memberikan inovasi baru. Penelitian
yang dilakukan oleh (Lainawa & Lenzun, 2022) mengemukakan hal yang
sama Yyaitu pada proses mengadopsi, inovasi dipengaruhi oleh sikap
terhadap inovasi yang disampaikan, karena sikap akan merubah sudut
pandang terhadap inovasi. Dengan demikian, hipotesis yang ditawarkan

adalah:

H1: Kemampuan Sikap Berpengaruh Positif Terhadap Kemampuan

Inovasi

Kemampuan Kreatif

Kemampuan  kreatif adalah  kemampuan individu dalam
menciptakan hal baru (Riyanti, 2019). Menurut (Yasiro et al., 2021)
kemampuan kreatif memiliki empat indikator, yaitu kelancaran,
keluwesan, keaslian, dan terinci. Selanjutnya pernyataan dari (Astuti &
Aziz, 2019) bahwa kemampuan kreatif merupakan kemampuan seseorang
dalam menciptakan suatu karya atas ide, gagasan, dan imajinasi orang

tersebut. Kemampuan kreatif juga didefinisikan sebagai kemampuan
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mengubah dan memperkaya dunianya dengan penemuan-penemuan baru

di berbagai bidang (Oktavia, 2020).

Memiliki pemikiran kreatif saat menghadapi masalah dapat dilihat
sebagai peluang untuk memperbaiki dan melakukan sesuatu yang baru
atau yang lebih baik. Kemampuan kreatif dapat didefinisikan sebagai
kemampuan berimajinasi atau berkhayal untuk menghasilkan ide baru
dengan menggabungkan atau mengubah ide sebelumnya dengan cara yang

berbeda.

Studi yang - dilakukan oleh (Widiyanti & Wisayang, 2021)
menyatakan bahwasanya untuk senantiasa berinovasi -membutuhkan
kemampuan = kreatif. Hasil penelitian (Anjaningrum & Sidi, 2018)
berpendapat bahwa kemampuan kreatif berdampak positif dan signifikan
terhadap kemampuan inovasi, tidak ada inovasi jika tidak ada kreativitas
dan kreativitas adalah unsur penting di dalam sebuah inovasi. Sama halnya
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suroso et al., 2021) bahwa
kemampuan kreatif memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
perilaku inovatif. Dari hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang

dirumuskan adalah:

H2: Kemampuan Kreatif Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Kemampuan Inovasi

Penelitian yang dilakukan oleh (Rusdi et al., 2017) mengemukakan

bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan berpikir kreatif dan
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2.4

kemampuan sikap. Penelitian (Kim, 2017) juga mengatakan bahwa
kemampuan sikap dipengaruhi oleh kemampuan kreatif dan dikembangkan
melalui praktek sehingga sikap akan membuat inovasi menjadi lebih baik
dengan mengaktifkan keterampilan berpikir kreatif individu. Dengan

demikian, maka hasil hipotesisnya adalah:

H3: Kemampuan Kreatif Berpengaruh Positif Terhadap Kemampuan

Sikap

Kemampuan Pengetahuan

Kemampuan- pengetahuan adalah kemampuan hasil dari sikap
keingintahuan seseorang pada objek tertentu (Makhmudah, 2018). Sama
halnya dengan (Darsini et al., 2019) mendefinisikan kemampuan
pengetahuan  sebagai kemampuan atas segala sesuatu yang diketahui
manusia berdasarkan hal yang dialaminya dan akan terus bertambah.
Sedangkan menurut (Prakoso et al.,, 2019) kemampuan pengetahuan
adalah kemampuan atas segala perbuatan manusia memahami objek

tertentu baik lewat indera maupun lewat akal.

Knowledge sangat berhubungan kuat dengan pendidikan formal,
karena dengan pendidikan yang tinggi diharapkan memiliki pengetahuan
yang luas. Namun, knowledge tidak hanya diperoleh dari pendidikan
formal saja tetapi bisa juga melalui kegiatan di luar sekolah. Dalam
penelitian (Safrudin et al., 2018) mengatakan bahwa kemampuan

pengetahuan diukur dengan empat indikator yaitu tenaga kerja yang
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beragam, pengetahuan pelanggan, R&D investment, dan pelatihan

multifaset.

(Siagian & Ikatrinasari, 2019) menyatakan bahwa kemampuan
pengetahuan memiliki dampak secara langsung terhadap kemampuan
inovasi. Kemampuan pengetahuan tidak hanya diperlukan untuk inovasi,
namun juga untuk menentukan kemampuan organisasi dalam menyerap
pengetahuan baru. Dalam berinovasi, organisasi harus mampu
memanfaatkan pengetahuan yang luas untuk menciptakan ide baru
(Safrudin et al., 2018). Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas,

hipotesis yang dapat dipresentasikan adalah:

H4: Kemampuan Pengetahuan Berpengaruh Positif Terhadap

Kemampuan Inovasi

Menurut (Limbong et al., 2018) pengetahuan yang dimiliki
seseorang akan mempengaruhi seseorang dalam menyikapi situasi atau hal
tertentu. Hasil penelitian (Suprayitno et al., 2020) menyatakan bahwa
seseorang dengan pengetahuan yang luas akan bersikap bijak sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya, semakin luas pengetahuan
seseorang maka akan semakin mahir seseorang dalam bersikap. Hipotesis

yang diajukan adalah:

H5: Kemampuan Pengetahuan Berpengaruh Positif Terhadap

Kemampuan Sikap
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2.5

Kerangka Penelitian

Berasaskan kajian pustaka yang telah dirumuskan, maka kerangka
penelitian ini dapat dilihat melalui gambar 2.1. Pada gambar tersebut dapat
dijelaskan bahwa kemampuan inovasi yang baik dipengaruhi oleh
kemampuan sikap yang baik di mana kemampuan sikap yang baik karena

memiliki kemampuan pengetahuan dan kemampuan kreatif yang baik.

Kemampuan
Pengetahuan

(X1)

Kemampuan
Sikap

Kemampuan
Inovasi

)

Kemampuan
Kreatif

(x2)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan quantitative method untuk mengetahui
adanya hubungan antar variabel. Menurut (Hardani et al., 2020) penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang fokus terhadap pembandingan dan

analisis hubungan sebab akibat antar variabel.

Variabel dan Indikator
Variabel pada penelitian ini mencakup kemampuan pengetahuan,
kemampuan kreatif, kemampuan sikap, dan kemampuan inovasi. Adapun

indikator dari masing-masing variabel nampak pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1 Variabel dan Indikator Penelitian

No Variabel Indikator Sumber
1.| Kemampuan Sikap 1. Keterbukaan (Munawar &
Kemampuan sikap adalah 2. Kesadaran Supriatna,
kemampuan seseorang 3. Keingintahuan | 2018)
untuk bertindak terhadap 4. Kegembiraan | (Safrudin et
hal-hal tertentu. al., 2018)
2.| Kemampuan Kreatif 1. Kelancaran (Astuti &
Kemampuan kreatif 2. Keluwesan Aziz, 2019)
merupakan kemampuan 3. Keaslian (Yasiro et al.,
seseorang dalam 4. Terinci 2021)
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menciptakan suatu karya
atas ide, gagasan, dan

imajinasi orang tersebut.

Kemampuan Pengetahuan
Kemampuan pengetahuan
adalah kemampuan atas
segala perbuatan manusia
memahami objek tertentu
baik lewat indera maupun

lewat akal.

. Tenaga kerja

yang beragam
Pengetahuan
pelanggan
R&D
investment
Pelatihan

multifaset

(Prakoso et al.,
2019)
(Safrudin et

al., 2018)

Kemampuan Inovasi
Kemampuan inovasi adalah
kemampuan perusahaan
untuk mengembangkan
produk baru melalui
kombinasi antara perilaku
inovasi, kapabilitas
strategis, dan proses

teknologi internal

Inovasi pasar
Produk

Proses Inovasi

(Rajapathirana
& Hui, 2018)
(Parwita et al.,

2021)
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3.3

3.4

Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini memakai data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang memberikan data kepada peneliti secara langsung
dan peneliti mengumpulkan data tersebut dari sumber utama (Lubis et al.,
2019). Sumber data primer dalam penelitian diperolen dari hasil
penyebaran kuesioner melalui google form.

Data sekunder merupakan data pendukung yang didapat bukan
melalui pengamatan langsung di lapangan (Lubis et al., 2019). Buku,
website, dan artikel jurnal merupakan sumber data sekunder dalam
penelitian ini.

Populasi dan Sampel

Menurut penelitian (Agus & Fahrizqi, 2020) populasi dapat
dijelaskan sebagai suatu wilayah yang didalamnya terdiri dari objek atau
subjek berkarakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
ditelaah dan ditarik konklusinya. Populasi pada penelitian ini adalah
pelaku UMKM bakery di Kota Semarang.

Sampel merupakan bagian dari kuantitas dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah random sampling yang artinya sampel diambil secara
acak tanpa karakteristik tertentu. Populasi yang belum diketahui atau tidak
terhingga menjadi alasan untuk menggunakan rumus Lemeshow agar
dapat menpersempit populasi dan mendapatkan sampel yang

representative sehingga hasil dapat direalisasikan.
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Rumus Lemeshow adalah sebagai berikut:

721 —a/2P(1 — P)
n= dz

Keterangan:

n = Kuantitas responden

Z = Nilai simpangan baku

P = Estimasi maksimum

d = Alpha (0.10) atau sampling error = 10%

Menurut rumus di atas maka kuantitas sampel yang akan digunakan yaitu:

Z21 —a/2P(1 — P)

1,962 —0.5(1 — 0.5)
1 0,12

n

_3.8416(0.25)
- 0,012

n = 96.04
Skala likert merupakan alat ukur dalam penelitian ini dan
dimanfaatkan untuk mengukur setiap pendapat dan tanggapan seseorang
terhadap suatu fenomena. Variabel yang diukur dirupakan indikator
variabel kemudian menjadi poin-poin pertanyaan dan jawaban dapat

berupa positif dan negatif tergantung dari objek yang diukur. Masing-
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3.5

3.6

3.6.1

masing pernyataan diberi skor mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5

(sangat setuju).

Metode Pengumpulan Data

Pada proses perolehan data dalam membuktikan hipotesis maka
perlu menggunakan metode akumulasi data yang tepat agar data yang
didapat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan survei dengan alat pengumpulan
data yaitu kuesioner.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menerapkan Partial Least
Square (PLS). PLS merupakan model persamaan Structural Equation
Modeling (SEM) berhasis varian. Menurut (Supriyadi et al., 2017) PLS
adalah metode penggabungan sifat-sifat yang berasal dari komponen
utama dan regresi linear berganda untuk memperkirakan dan menganalisis

variabel terikat dari variabel-variabel bebas.

Analisa Outer Model (Model Pengukuran)

Analisa outer model dalam pengujian PLS dijalankan dengan
tujuan untuk membuktikan validitas intern dan reliabilitas. Hasil analisa
akan menunjukkan bagaimana jalinan antara variabel laten dan

indikatornya.
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3.6.2

Pengujian yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

. Convergent Validity

Convergent validity ialah nilai loading factor pada variabel laten dan
indikatornya. Nilai yang diinginkan yaitu > 0,7.

Dicriminant Validity

Discriminant validity yakni nilai cross loading factor yang
dimanfaatkan untuk mengenali seberapa memadainya konstruk
memiliki diskriminan dengan cara membandingkan nilai loading
konstruk yang dimaksud harus melebihi nilai loading konstruk yang

lain.

. Composite Reliability

Composite reliability merupakan pengukuran nilai reliabilitas. Jika
nilai reliabilitas menunjukkan nilai > 0,7 maka konstruk tersebut

mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi.

. Average Variance Extracted (AVE)

Nilai yang diperlukan yaitu > 0,5

. Cronbach’s Alpha

Pengukuran untuk menetapkan hasil composite reliability dan nilai

yang diharapkan yaitu > 0,7.

Analisa Inner Model (Model Struktural)

Analisa model struktural bermaksud untuk menunjukkan korelasi

antar variabel laten berdasarkan pada teori substansif. Pada uji PLS, R-

Square dapat dievaluasi menggunakan nilai Q-Square (predictive
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3.6.3

relevance). Uji Q-Square dilakukan untuk mengetahui seberapa baik nilai
observasi yang dihasilkan dengan menerapkan blindfolding sebagai
prosedurnya. Apabila Q-Square memiliki nilai > 0 artinya model memiliki
nilai predictive relevance yang baik, sedangkan apabila Q-Square
memiliki nilai < O artinya nilai predictive relevance yang dimiliki model

masih kurang.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui nilai t-statistic dan p-value.
Pengujian hipotesis menggunakan p-value untuk menerima atau menolak
hipotesis, Ha diterima dan HO ditolak ketika p-value < 0,05 sedangkan
untuk menerima atau menolak hipotesis menggunakan nilai t-statistic, Ha

diterima dan HO ditolak ketika t-statistic >.1,96.
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4.1

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden
Pelaku UMKM bakery di Kota Semarang merupakan objek pada
penelitian ini. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 96
responden. Gambaran umum dari responden sebagai objek penelitian

tersebut dapat diuraikan seperti pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia 18-25 tahun 49 51.04%
26-30 tahun 29 30.21%
31-40 tahun 18 18.75%
Jenis Kelamin Laki-laki 42 43.75%
Perempuan 54 56.25%

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023

Profil dari 96 responden sebagaimana disajikan pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM berusia 18-25 tahun
yaitu sebanyak 49 responden dengan persentase 51,04% diikuti dengan
usia 26-30 tahun sebanyak 29 responden dengan persentase 30,21% dan
yang paling sedikit adalah usia 31-40 tahun sebanyak 18 responden dengan
persentase 18,75%. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas dari responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 56,25% diikuti dengan yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 43,75%.
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4.2

Deskripsi Variabel

Deskripsi variabel ialah ulasan dari kuantitas responden yang telah
mengisi  kuesioner mengenai kemampuan pengetahuan, kemampuan
kreatif, kemampuan sikap, dan kemampuan inovasi. Setiap variabel diukur
dengan skala likert untuk mengetahui bobot jawaban mulai dari kategori
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Dengan
rumus sebagai berikut:

Rentang Skala = (Skor Tertinggi - Skor Terendah) / 3

Rentang Skala=(5-1)/3=1,34
Berdasarkan rumus di atas, diketahui jarak antar kategori sebesar 0,8
sehingga tahapan interval yang diperoleh sebagai berikut:

Rentang skala 1,00 — 2,34 termasuk “Rendah”

Rentang skala 2,35 — 3,69 termasuk “Sedang”

Rentang skala 3,70 — 5,00 termasuk “Tinggi”
Berdasarkan respons yang telah diberikan, maka hasil jawaban dapat

dilihat melalui tabel di bawah ini:

4.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Pengetahuan

Tabel 4. 2 Nilai Indeks Responden Variabel Kemampuan Pengetahuan

Kode | N |STS| TS| N S | SS | Mean | Std.
Dev

Kemampuan
Pengetahuan
Tenaga Kerja KP1 |96 | 3 8 | 14 | 27 | 44 | 4.05 | 1.18
yang Beragam

Pengetahuan KP2 |96 | 2 5130 |49 | 10 | 3.69 |0.85
Pelanggan
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R&D KP3 |96 | 1 2 9 | 45 | 39 | 443 |0.68
Investment
Pelatihan KP4 96| 1 2 |12 |56 | 25| 421 |0.71
Multifaset

7 17 | 65 | 177|118 | 4.09
Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Bersandarkan tabel di atas dapat diamati bahwa nilai rata-rata skor
tingkat penerapan kemampuan pengetahuan diperoleh sebesar 4,09 yang
berada pada tingkat kategori tinggi. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa pelaku UMKM di Kota Semarang memiliki kemampuan
pengetahuan yang baik. Indikator R&D Investment memiliki skor tertinggi
yaitu 4,43 dan indikator pengetahuan pelanggan memiliki skor terendah
yaitu 3,69.

Pada indikator tenaga kerja yang beragam terdapat tiga responden
yang menjawab sangat tidak setuju. Artinya -mereka tidak menerima
perbedaan SAR (suku, agama, dan ras) serta budaya dalam lingkungan
kerjanya karena responden merasa lebih nyaman jika memiliki persamaan
SAR (suku, agama, dan ras) serta budaya dalam lingkungan kerjanya.
Sedangkan delapan responden yang menjawab tidak setuju bahwa mereka
menerima perbedaan SAR (suku, agama, dan ras) serta budaya dalam
lingkungan kerjanya karena responden merasa lebih nyaman dan fleksibel
dalam membuat regulasi jika di dalam lingkungan kerjanya memiliki
persamaan suku, ras, agama, dan budaya.

Pada indikator pengetahuan pelanggan terdapat dua jawaban sangat
tidak setuju bahwa mereka merasa pelanggan mengetahui tentang produk

bakery karena responden merasa tidak memahami apakah pelanggannya
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mengetahui tentang produk bakery atau tidak. Sedangkan responden yang
menjawab tidak setuju bahwa mereka merasa pelanggan mengetahui
tentang produk bakery karena responden merasa tidak peduli apakah
pelanggannya mengetahui tentang produk bakery atau tidak.

Pada indikator R&D Investment terdapat satu responden yang
menjawab sangat tidak setuju bahwa dia melakukan riset pasar sebelum
menjual produk karena responden merasa tidak perlu melakukan riset
pasar terlebih dahulu sebelum menjual produk. Sedangkan dua responden
yang menjawab tidak setuju bahwa mereka melakukan riset pasar sebelum
menjual produk karena responden merasa tanpa melakukan riset pasar
terlebih dahulu sebelum menjual produk sudah mampu membuat
produknya banyak diminati pelanggan.

Pada indikator pelatihan multifaset terdapat satu responden yang
menjawab sangat tidak setuju bahwa dia melakukan berbagai pelatihan
untuk mengembangkan usaha bakery karena responden merasa tanpa
melakukan berbagai pelatihan untuk mengembangkan usaha tetap dapat
membuat usahanya berkembang dengan baik. Sedangkan dua responden
yang menjawab tidak setuju bahwa mereka melakukan berbagai pelatihan
untuk mengembangkan usaha bakery karena responden merasa melakukan

berbagai pelatihan bukan poin utama untuk mengembangkan usahanya.
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4.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Kreatif

Tabel 4. 3 Nilai Indeks Responden Variabel Kemampuan Kreatif

Kode | N |STS|TS| N | S |SS| Mean | Std.
Dev

Kemampuan
Kreatif

Kelancaran KK1|9% | 1 1|25 53 |16 | 391 |0.73

Keluwesan KK2 19| 1 4 11| 59 (21| 406 |0.74

Keaslian KK3 |9 | 0 3 |15| 55 | 23| 4.06 | 0.66

Terinci KK4 196 | 1 1 13| 58 | 23| 4.10 | 0.69
3

8 |64]225|83| 4.03
Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Bersandarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata
untuk kemampuan kreatif yang diperoleh yaitu sebesar 4,03 yang berada
pada tingkat kategori tinggi. Hal ini menyimpulkan bahwa pelaku UMKM
di Kota Semarang telah memiliki kemampuan kreatif yang tinggi pada
produk danprosedur produksinya. Indikator terinci mempunyai skor
tertinggi yaitu 4,10 dan indikator kelancaran memiliki skor terendah yaitu
3,91

Pada indikator kelancaran terdapat satu jawaban responden sangat
tidak setuju bahwa dia adalah orang yang cakap dalam berpikir kreatif
karena responden merasa tidak termasuk orang yang cakap dalam berpikir
kreatif. Sedangkan satu responden yang menjawab tidak setuju bahwa dia
adalah orang yang cakap dalam berpikir kreatif karena responden merasa
sering melibatkan orang lain dalam berpikir kreatif.

Pada indikator keluwesan terdapat satu responden yang menjawab
sangat tidak setuju bahwa dia mudah beradaptasi dalam melakukan

pekerjaan di bidang food and beverage karena responden merasa susah
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beradaptasi dalam melakukan pekerjaan di bidang food and beverage yang
terus berubah mengikuti zaman. Sedangkan empat responden yang
menjawab tidak setuju bahwa mereka mudah beradaptasi dalam
melakukan pekerjaan di bidang food and beverage karena responden
merasa food and beverage bukan bidang yang dikuasai sehingga membuat
dirinya susah untuk beradaptasi.

Pada indikator keaslian terdapat tiga responden yang menjawab
tidak setuju bahwa mereka mampu menciptakan ide baru untuk
mengembangkan usaha karena responden merasa selalu mendapat ide baru
dari orang terdekatnya.

Pada indikator terinci diperoleh satu jawaban responden sangat
tidak setuju bahwa dia memahami dengan jelas bagaimana metode
pembuatan produk yang baik karena responden merasa hanya mengetahui
metode pembuatan produk secara umum. Sedangkan satu responden yang
menjawab tidak setuju bahwa dia memahami dengan jelas bagaimana
metode pembuatan produk yang baik karena responden merasa selalu
mendapat bimbingan dalam melakukan proses pembuatan produk.

4.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Sikap

Tabel 4. 4 Nilai Indeks Responden Variabel Kemampuan Sikap

Kode | N |STS| TS| N | S | SS | Mean | Std.
Dev
Kemampuan
Sikap
Keterbukaan KS1 |96 | 1 1 (16| 45 | 33 | 4.27 | 0.72
Kesadaran KS2 96| 1 3 |10 55 | 27 | 4.30 | 0.67
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Keingintahuan | KS3 |96 | 1 2 | 8|46 | 39 | 443 | 0.66

Kegembiraan | KS4 |96 | 1 2 (11| 31 | 51 | 455 | 0.68

4 8 |45 | 177|150 | 4.39
Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Diadaptasi dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata
untuk kemampuan sikap yang didapat yaitu sebesar 4,39 yang berada pada
tingkat kategori tinggi. Hal ini menyimpulkan bahwa pelaku UMKM di
Kota Semarang telah memiliki kemampuan sikap yang baik dalam
berinovasi. Indikator kegembiraan memiliki skor tertinggi yaitu 4,55 dan
indikator keterbukaan memiliki skor terendah yaitu 4,27.

Pada indikator keterbukaan terdapat satu responden yang
menjawab sangat tidak setuju bahwa dia selalu menerima informasi serta
arahan sesama pelaku UMKM dalam mencapai tujuan karena responden
merasa tidak Ingin terdistraksi dengan informasi atau arahan sesama
pelaku: UMKM dalam mencapai - tujuannya. Sedangkan satu responden
yang menjawab tidak setuju bahwa dia selalu menerima informasi serta
arahan sesama pelaku UMKM dalam mencapai tujuan karena responden
merasa informasi dan arahan sesama pelaku UMKM bisa menjadi sesuatu
hal yang buruk.

Pada indikator kesadaran terdapat satu jawaban sangat tidak setuju
bahwa dia memiliki komitmen yang tinggi dalam berwirausaha karena
responden merasa terkadang komitmennya goyah dan ingin beralih profesi.
Sedangkan tiga jawaban tidak setuju bahwa mereka memiliki komitmen

yang tinggi dalam berwirausaha karena responden merasa komitmennya
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dalam berusaha sering kali goyah oleh tawaran pekerjaan yang
menggiurkan.

Pada indikator keingintahuan terdapat satu responden yang
menjawab sangat tidak setuju bahwa dia selalu ingin mempelajari cara
menjadi wirausahawan yang baik dan benar karena responden merasa
sudah cukup dalam mempelajari bagaimana cara berwirausaha yang baik
dan benar. Sedangkan dua responden yang menjawab tidak setuju bahwa
mereka selalu ingin mempelajari cara menjadi wirausahawan yang baik
dan benar Kkarena responden merasa mempelajari cara menjadi
wirausahawan yang baik dan benar tidak terlalu penting dibandingkan
dengan mempelajari bagaimana cara mendapatkan hasil yang maksimal
dalam berwirausaha.

Pada indikator kegembiraan terdapat satu responden yang
menjawab sangat tidak setuju bahwa dia senang jika melakukan pekerjaan
yang sesuail dengan passion karena responden merasa passion bukan suatu
alasan yang membuat mereka merasa senang melainkan kebutuhan yang
memaksa mereka untuk senang dalam melakukan pekerjaan. Sedangkan
dua responden yang menjawab tidak setuju bahwa mereka senang jika
melakukan pekerjaan yang sesuai dengan passion karena responden
merasa akan lebih senang jika passion hanya digunakan dalam waktu

tertentu bukan dalam pekerjaan sehari-hari.
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4.2.4 Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Inovasi

Tabel 4. 5 Nilai Indeks Responden Variabel Kemampuan Inovasi

Kode| N |STS| TS | N S | SS | Mean | Std.

Dev
Kemampuan
Inovasi
Inovasi Pasar KI1 | 96 1 2 |20 61 |12 | 3.84 [0.70
Produk KI2 | 96 1 7 | 16| 50 | 22| 3.89 | 0.89
Proses Inovasi KI3 | 96 1 8 [ 22| 48 |17 | 3.75 | 0.88

3 17 | 58 | 159 | 51 | 3.83
Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Menurut tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata untuk
kemampuan inovasi yang diperoleh yaitu sebesar 3,83 yang masuk pada
tingkat kategori tinggi. Hal ini menyimpulkan bahwa pelaku UMKM di
Kota Semarang telah memiliki kemampuan inovasi yang baik. Indikator
produk memiliki skor tertinggi yaitu 3,89 dan indikator proses inovasi
memiliki skor terendah yaitu 3,75.

Pada indikator inovasi pasar terdapat satu responden yang
menjawab sangat tidak setuju bahwa dia dapat menentukan strategi dan
inovasi pemasaran baru di era ini karena responden merasa kewalahan
dalam menentukan strategi dan inovasi pemasaran baru di era ini.
Sedangkan dua responden yang menjawab tidak setuju bahwa mereka
dapat menentukan strategi dan inovasi pemasaran baru di era ini karena
responden merasa inovasi pemasaran sangat cepat berubah-ubah sehingga
membuat mereka kesulitan menentukan strategi untuk mengikutinya.

Pada indikator produk terdapat satu informan yang menjawab

sangat tidak setuju bahwa dia memiliki kemampuan membuat roti dengan
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4.3

bentuk dan berbagai macam rasa yang baru karena responden merasa jika
terlalu sering membuat roti dengan bentuk dan berbagai macam rasa yang
baru akan membuat pelanggan menilai bahwa mereka sebagai pelaku
UMKM tidak konsisten dan tidak memiliki ciri khas dalam menjual
produknya. Sedangkan tujuh responden yang menjawab tidak setuju
bahwa mereka mampu membuat roti dengan bentuk dan berbagai macam
rasa yang baru karena responden merasa tidak percaya diri jika membuat
roti dengan bentuk dan berbagai macam rasa yang baru.

Pada indikator proses inovasi terdapat satu jawaban sangat tidak
setuju bahwa dia selalu melibatkan karyawan untuk menentukan inovasi
dalam berwirausaha karena responden merasa mampu menentukan inovasi
tanpa bantuan dari. karyawannya. Sedangkan delapan responden yang
menjawab tidak setuju bahwa mereka selalu melibatkan karyawan untuk
menentukan inovasi dalam berwirausaha karena responden merasa lebih
nyaman jika menentukan inovasi-hanya bersama orang terdekatnya.

Analisis Data

4.3.1 Analisis Outer Model

a. Pengujian Validitas (Convergent Validity)

Pengujian validitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan
kemampuan instrumen penelitian pada setiap pernyataan. Kuesioner yang
valid menunjukkan bahwa pernyataan mampu menguji setiap variabel
serta dapat dipahami dengan baik oleh responden. Jika nilai signifikansi

menunjukkan > 0,7 maka dinyatakan valid.
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Hasil pengujian validitas dengan aplikasi SmartPLS ditunjukkan

pada gambar 4.1 dan tabel 4.6. Convergent validity ditunjukkan dengan

mengamati nilai outer model yang membuktikan bahwa koherensi nilai

loading factor > 0,7 sehingga dapat dinyatakan valid.
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Dalam pengujian validitas, nilai outer loading dipakai sebagai tolok ukur.

Tabel di bawah ini merupakan hasil uji validitas mengenai masing-masing

variabel.
Tabel 4. 6 Pengujian Validitas
Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan | Keterangan
Inovasi Kreatif Pengetahuan | Sikap
KiL | 0.808 valid
Ki2 | 0.801 valid
KI3 | 0789 valid
KK1 0.795 valid
KK2 0.830 Valid
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KK3 0.836 Valid
KK4 0.738 Valid
KP1 0.761 Valid
KP2 0.729 Valid
KP3 0.859 Valid
KP4 0.779 Valid
Ks1 0.812 Valid
KS2 0.835 Valid
KS3 0.875 Valid
Ks4 0.843 Valid

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Hasil analisa menunjukkan bahwa semua item mempunyai nilai

loading factor yang sudah melampaui nilai yang direkomendasikan yaitu

sebesar 0,7.-Hal ini membuktikan bahwa setiap item memenuhi syarat

validitas konvergen yang baik.

Pengujian Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan dilihat berdasarkan pengukuran cross loading

dengan variabel indikator yang dianggap valid dan memiliki nilai Average

Variance Extracted (AVE) > 0,5. Berikut adalah tabel hasil analisis cross

loading:

Tabel 4. 7 Cross Loading Antara Variabel Laten dan Indikator

Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan

Inovasi Kreatif Pengetahuan Sikap
KI1 0.808 0.536 0.577 0.611
KI2 0.801 0.531 0.516 0.552
KI3 0.789 0.558 0.485 0.507
KK1 0.540 0.795 0.493 0.575
KK2 0.593 0.830 0.521 0.660
KK3 0.496 0.836 0.393 0.568
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KK4 0.533 0.738 0.430 0.511
KP1 0.534 0.375 0.761 0.496
KP2 0.517 0.510 0.729 0.464
KP3 0.533 0.506 0.859 0.614
KP4 0.487 0.416 0.779 0.522
KS1 0.586 0.575 0.612 0.812
KS2 0.531 0.615 0.555 0.835
KS3 0.628 0.656 0.554 0.875
KS4 0.602 0.597 0.540 0.843

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Pada tabel 4.7 setiap indikator memiliki keeratan yang lebih kuat ke
masing-masing variabelnya dibanding variabel yang lain sehingga nilai
dari indikator dapat dinyatakan memiliki diskriminan validitas yang baik
dan valid untuk membentuk masing-masing variabel.

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Average Variance Extracted (AVE)

| Variabel | Average Variance Extracted

| = = (AVE)

. Kemampuan Pengetahuan \ 0,614
Kemampuan Kreatif | 0,641
Kemampuan Sikap ‘ 0,708
Kemampuan Inovasi | 0,639

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Hasil Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan bahwa
variabel kemampuan pengetahuan, kemampuan kreatif, kemampuan sikap,
dan kemampuan inovasi sudah memenuhi Kkriteria validitas karena
memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,5 maka dapat membuktikan bahwa
variabel penelitian yang dipakai telah valid.

Pengujian validitas menggunakan nilai Average Variance Extracted

(AVE) dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai antar variabel. Nilai
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yang dilihat yaitu nilai AVE setiap variabel secara keseluruhan yang
diperoleh dengan estimasi nilai > 0,5 sehingga dinyatakan valid.
Pengujian Reliabilitas

Pengujian  reliabilitas dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui kereliabilitasan variabel yang dipakai dalam penelitian ini.
Pengujian reliabilitas memakai nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability sebagai tolok ukur. Hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Pengujian Reliabilitas

Cronbach's Composite

Alpha Reliability

Kemampuan Inovasi 0.718 0.841
Kemampuan Kreatif 0.813 0.877
Kemampuan Pengetahuan 0.789 0.864
Kemampuan Sikap 0.862 0.907

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability untuk konstruk kemampuan
pengetahuan, kemampuan kreatif, kemampuan sikap, dan kemampuan
inovasi memenuhi syarat reliabilitas tinggi. Oleh sebab itu, hasil
membuktikan bahwa item pengukuran sesuai untuk setiap variabel laten

dan bisa diandalkan.
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4.3.2 Analisis Inner Model

Analisa inner model bertujuan untuk mengamati korelasi antara

konstruk, nilai signifikansi, dan nilai R-Square pada model penelitian. Uji

inner model dapat dipertimbangkan dengan melihat nilai R-Square dan

nilai signifikansi. Model yang digunakan untuk mengetahui nilai R-Square

dan nilai Q-Square dari tahap bootstrapping. Selain itu bootstrapping bisa

digunakan sebagai penelitian tingkat signifikan.

KP1

15.882

KP2
10,182

18.833
kes ¥
8.499
‘/Kemampllanpenﬂelahuan
KP4
4.204 2.305,
KS1
‘\

17 DDZ\
s2
Fi4745_
254927
PN s

17.831,

e Kemampuan Sikap
Ksd

5.380 3.225

14,865

*22.418
|

& 23500

2111
& Kemampuan Kreativitas

Kemampuan Inovasi

K1
1637
15333 % K2
15.774

-

K3

Gambar 4. 2 Model Struktural (Inner Model)

Dalam mengukur variabel menggunakan uji

PLS diawali

dengan

mengamati nilai R-Square dan Q-Square pada variabel laten dependen.

Tabel 4.10 adalah hasil nilai R-Square dan nilai Q-Square dengan aplikasi

SmartPLS.
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Tabel 4. 10 Nilai R-Square, R-Square Adjusted, dan Q-Square

R-Square

R-Square  Adjusted  Q-Square

Kemampuan Inovasi 0.596 0.583 0.245

Kemampuan Sikap 0.623 0.615 0.216

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Penelitian ini memakai dua variabel yang terpengaruh oleh variabel
lainnya. Nilai R-Square Adjusted pada variabel kemampuan inovasi yaitu
sebanyak 0,583 atau 58,3% hal ini berarti bahwa 58,3% kemampuan
inovasi dapat dipengaruhi oleh variabel kemampuan kreatif, kemampuan
pengetahuan, dan kemampuan sikap. Sedangkan nilai R-Square Adjusted
pada variabel kemampuan sikap menunjukkan nilai sebanyak 0,615 atau
61,5% hal ini dapat diartikan bahwa 61,5% kemampuan sikap dapat
dipengaruhi  oleh variabel kemampuan Kkreatif dan kemampuan
pengetahuan.

Kemudian nilai Q-Square pada variabel kemampuan inovasi
menunjukkan nilai sebesar 0,245 atau 24,5% dan 0,216 atau 21,6% pada
variabel kemampuan sikap artinya variabel kemampuan inovasi memiliki
nilai yang lebih besar dari nol sehingga menjelaskan bahwa model

penelitian memiliki predictive relevance.
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Persamaan Regresi

Tabel 4. 11 Persamaan Regresi

Original Sample Standard

Sample Mean  Deviation T Statistic P

O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Value
Kemampuan Kreatif ->
Kemampuan Inovasi 0.303 0.307 0.094 3.225 0.001
Kemampuan Kreatif ->
Kemampuan Sikap 0.508  0.496 0.094 5.390 0.000
Kemampuan
Pengetahuan ->
Kemampuan Inovasi 0.299  0.298 0.130 2.305 0.021
Kemampuan
Pengetahuan ->
Kemampuan Sikap 0.378  0.380 0.090 4.204 0.000
Kemampuan Sikap ->
Kemampuan Inovasi 0.278 ' 0.267 0.108 2.561 0.010

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Berdasarkan tabel di-atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Model 1: Z=0,378X1+0,508X2

Model 2: Y= 0,299X1+0,303X2+0,278Z

Persamaan regresi di atas memiliki tafsiran sebagai berikut:

1. Kemampuan sikap mengalami kenaikan sebesar 0,378 jika
kemampuan pengetahuan naik satu satuan. Kemampuan sikap
mengalami kenaikan sebesar 0,508 jika kemampuan kreatif naik satu
satuan.

2. Kemampuan inovasi mengalami kenaikan sebesar 0,299 jika
kemampuan pengetahuan naik satu satuan. Kemampuan inovasi

mengalami kenaikan sebesar 0,303 jika kemampuan kreatif naik satu
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satuan. Kemampuan inovasi mengalami kenaikan sebesar 0,278 jika
kemampuan sikap naik satu satuan.

4.3.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah secara statistik semua variabel memiliki korelasi atau dampak
seperti hipotesis yang diajukan sebelumnya atau bisa jadi menolak
hipotesis yang telah diajukan.

a. Analisis Pengaruh Langsung

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, pengujian hipotesis langsung dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 menguji pengaruh kemampuan sikap terhadap kemampuan
inovasi menunjukkan koefisien positif.- Nilai t statistic menunjukkan
sebesar 2,561 lebih besar dari 1,96 dengan p value sebesar 0,010 yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sikap
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi.
Hipotesis 1 diterima

2. Hipotesis 2 menguji pengaruh kemampuan Kreatif terhadap kemampuan
inovasi menunjukkan koefisien positif. Nilai t statistic menunjukkan
sebesar 3,225 lebih besar dari 1,96 dengan p value sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kreatif
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi.

Hipotesis 2 diterima
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3. Hipotesis 3 menguji pengaruh kemampuan kreatif terhadap kemampuan
sikap menunjukkan koefisien positif. Nilai t statistic menunjukkan sebesar
5,390 lebih besar dari 1,96 dengan p value sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kreatif memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan sikap. Hipotesis 3
diterima

4. Hipotesis 4 menguji pengarun kemampuan pengetahuan terhadap
kemampuan inovasi menunjukkan koefisien positif. Nilai t statistic
menunjukkan sebesar 2,305 yang berarti > 1,96 dengan p value sebesar
0,021 yang < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pengetahuan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi.
Hipotesis 4 diterima

5. Hipotesis 5 menguji pengaruh kemampuan  pengetahuan terhadap
kemampuan sikap menunjukkan koefisien positif. Nilai t statistic
menunjukkan sebanyak 4,204 yang artinya lebih dari 1,96 dengan p value
sebanyak 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa
kemampuan pengetahuan memiliki dampak positif dan signifikan atas
kemampuan sikap. Hipotesis 5 diterima

b. Analisis Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 4. 12 Analisis Pengaruh Tidak Langsung

Original Sample Standard
Sample Mean Deviation T Statistic P
(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Value

Kemampuan Kreatif -> 0.141 0.133 0.062 2.257 0.024
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Kemampuan Sikap ->

Kemampuan Inovasi

Kemampuan Pengetahuan -> 0.105 0.100 0.047 2.229 0.026
Kemampuan Sikap ->

Kemampuan Inovasi

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SmartPLS, 2023

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung dari kemampuan
pengetahuan terhadap kemampuan inovasi melalui kemampuan sikap
menunjukkan bahwa nilai t statistic sebanyak 2,229 > 1,96 dan p value
sebanyak 0,026 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa kemampuan sikap
tidak dapat menjadi perantara antara kemampuan pengetahuan terhadap
kemampuan inovasi sepenuhnya karena nilai -t statistic pada analisis
pengaruh langsung lebih besar daripada nilai t statistic pada analisis indirect
effect.

Hasil pengujian indirect effect dari kemampuan kreatif terhadap
kemampuan inovasi melalui kemampuan sikap menunjukkan bahwa nilai t
statistic sebesar 2,557 > 1,96 dengan p value sebesar 0,024 < 0,05. Hasil ini
membuktikan bahwa kemampuan sikap tidak dapat menjadi perantara antara
kemampuan kreatif terhadap kemampuan inovasi karena nilai t statistic pada
analisis pengaruh langsung lebih besar daripada nilai t statistic pada analisis
pengaruh tidak langsung.

4.3.4 Pembahasan
a. Pengaruh Kemampuan Sikap Terhadap Kemampuan Inovasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis, penelitian ini membuktikan bahwa

indikator kegembiraan pada variabel kemampuan sikap memiliki skor
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tertinggi yang artinya semakin tinggi kegembiraan dalam melakukan
pekerjaan yang sesuai dengan passion nya maka akan meningkatkan
kemampuan sikap para pelaku UMKM. Dengan meningkatnya
kemampuan sikap akan meningkatkan juga kemampuan inovasi yaitu
kemampuan para pelaku UMKM dalam menciptakan inovasi roti dengan
bentuk dan berbagai macam rasa yang baru. Hasil penelitian ini ssama
dengan penelitian (Safrudin et al., 2018) dan (Lainawa & Lenzun, 2022)
yang menunjukkan bahwa kemampuan inovasi dipengaruhi oleh
kemampuan sikap karena sikap akan merubah sudut pandang terhadap
inovasi.
. Pengaruh Kemampuan Kreatif Terhadap Kemampuan Inovasi
Bersandarkan hasil uji hipotesis-yang dilakukan, penelitian ini
membuktikan bahwa indikator terinci pada variabel kemampuan kreatif
memiliki skor tertinggi yang artinya semakin tinggi para pelaku UMKM
dalam memahami bagaimana metode pembuatan produk yang baik dengan
jelas akan meningkatkan kemampuan Kkreatif. Dengan meningkatnya
kemampuan kreatif akan meningkatkan juga kemampuan inovasi yaitu
kemampuan para pelaku UMKM dalam menciptakan inovasi produk roti
baru dengan bentuk dan varian rasa yang belum pernah diproduksi
sebelumnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Widiyanti &
Wisayang, 2021) yang menyatakan bahwasanya untuk senantiasa

berinovasi membutuhkan kemampuan kreatif.
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C.

Pengaruh Kemampuan Kreatif Terhadap Kemampuan Sikap
Berasaskan hasil uji hipotesis yang dilakukan, penelitian ini
membuktikan bahwa indikator terinci pada variabel kemampuan kreatif
memiliki skor tertinggi yang artinya semakin tinggi para pelaku UMKM
dalam memahami bagaimana metode pembuatan produk yang baik dengan
jelas akan meningkatkan kemampuan kreatif. Dengan meningkatnya
kemampuan kreatif akan meningkatkan juga kemampuan sikap yaitu
kegembiraan para pelaku UMKM dalam melakukan pekerjaan yang cocok
dengan passion nya. Penelitian ini sejalan lurus dengan penelitian (Kim,
2017) yang mengatakan bahwa kemampuan sikap  dipengaruhi oleh
kemampuan_kreatif dan dikembangkan melalui praktek sehingga sikap
akan membuat novasi menjadi lebih baik dengan mengaktifkan
keterampilan berpikir kreatif individu.
Pengaruh Kemampuan Pengetahuan Terhadap Kemampuan Inovasi
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
penelitian ini  menunjukkan bahwa indikator R&D Investment pada
variabel kemampuan pengetahuan memiliki skor tertinggi yang artinya
semakin tinggi R&D Investment maka akan meningkatkan kemampuan
pengetahuan para pelaku UMKM. Dengan meningkatnya kemampuan
pengetahuan maka akan meningkatkan juga kemampuan inovasi Yyaitu
kemampuan para pelaku UMKM dalam menciptakan inovasi roti dengan
bentuk dan berbagai macam rasa yang baru. Hasil penelitian ini serupa

dengan penelitian (Siagian & lkatrinasari, 2019) yang mengatakan bahwa
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kemampuan pengetahuan memiliki dampak secara langsung terhadap
kemampuan inovasi.
Pengaruh Kemampuan Pengetahuan Terhadap Kemampuan Sikap
Belandaskan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menegaskan
bahwa indikator R&D Investment pada variabel kemampuan pengetahuan
memiliki skor tertinggi yang artinya semakin tinggi R&D Investment maka
akan meningkatkan kemampuan pengetahuan para pelaku UMKM.
Dengan meningkatnya kemampuan pengetahuan akan meningkatkan juga
kemampuan sikap yaitu kegembiraan para pelaku UMKM ketika
melakukan pekerjaan yang sesuai dengan passion nya. Penelitian ini
sependapat dengan penelitian (Limbong et al., 2018) yang menegaskan
bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi

seseorang dalam menyikapi situasi atau hal tertentu.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berlandaskan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

Kemampuan sikap mempunyai efek positif dan signifikan terhadap
kemampuan inovasi. Artinya, kemampuan sikap yang baik memberikan
pengaruh besar terhadap kemampuan inovasi para pelaku UMKM.
Kemampuan kreatif - memiliki kesan positif dan. signifikan terhadap
kemampuan inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kreatif yang
tinggi mampu meningkatkan kemampuan inovasi para pelaku UMKM
secara signifikan.

Kemampuan kreatif memiliki impact positif dan signifikan terhadap
kemampuan sikap. Kemampuan kreatif yang tinggi sangat berpengaruh
terhadap kemampuan sikap yang dimiliki para pelaku UMKM.

Kemampuan pengetahuan memiliki impact positif dan signifikan terhadap
kemampuan inovasi. Artinya, kemampuan pengetahuan yang baik akan
sangat membantu para pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan
inovasi.

Kemampuan pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan sikap. Kemampuan pengetahuan yang baik dapat meningkatkan

kemampuan sikap para pelaku UMKM secara signifikan.
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5.2

Kemampuan sikap tidak dapat memediasi kemampuan pengetahuan
terhadap kemampuan inovasi sepenuhnya. Kemampuan pengetahuan yang
baik akan meningkatkan kemampuan inovasi secara langsung tanpa harus
memiliki kemampuan sikap yang baik.
Kemampuan sikap tidak dapat memediasi kemampuan kreatif terhadap
kemampuan inovasi sepenuhnya. Kemampuan kreatif yang baik akan
meningkatkan kemampuan inovasi secara langsung tanpa harus memiliki
kemampuan sikap yang baik.
Saran

Bagi para pelaku UMKM, peneliti memberikan saran agar dapat
dijadikan sebagai masukan untuk pengembangan bisnis, di antaranya:
Indikator pengetahuan pelanggan pada variabel kemampuan pengetahuan
memiliki skor yang paling rendah, maka dari itu harus ditingkatkan dengan
cara memberi informasi kepada pelanggan tentang produk bakery baik itu
jenis-jenis bakery dan cara pembuatannya sehingga pelanggan mengetahui
betul apa saja produk bakery dan bagaimana cara pembuatannya.
Indikator pada variabel kemampuan inovasi memiliki skor yang sudah
berada pada kategori tinggi, oleh sebab itu para pelaku UMKM harus
mempertahankan kemampuan inovasi yang dimiliki sehingga dapat
mencapai tujuannya dalam berwirausaha.
Indikator pada variabel kemampuan kreatif memiliki skor yang sudah

berada pada kategori tinggi, oleh karena itu para pelaku UMKM harus
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5.3

5.4

mempertahankan kemampuan kreatif yang dimiliki untuk menunjang
kemampuannya dalam berinovasi.
Indikator pada variabel kemampuan sikap memiliki skor yang sudah berada
pada kategori tinggi, sehingga para pelaku UMKM harus mempertahankan
kemampuan sikap yang dimiliki untuk mencapai kemampuan inovasi yang
baik.
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yang bisa menjadi bahan evaluasi
untuk penelitian selanjutnya yaitu:
Nilai R-Square Adjusted pada penelitian ini menyisakan sekian persen
sehingga variabel-variabel lain  masih  memiliki peluang untuk
mempengaruhi kemampuan inovasi dan kemampuan sikap.

Penelitian Mendatang

Keterbatasan di dalam penelitian ini dapat menjadi sumber untuk
penelitian selanjutnya, maka dari itu diharapkan pada penelitian selanjutnya
dapat melakukan hal-hal berikut:
Nilai R-Square Adjusted pada penelitian ini menyisakan sekian persen
dalam mempengaruhi kemampuan inovasi dan kemampuan sikap, maka di
situlah peluang penelitian selanjutnya untuk memperluas variabel-variabel
yang lain.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan industri yang berbeda sebagai
objek penelitian, sehingga peneliti selanjutnya bisa memperoleh wawasan,

pengalaman, dan hasil penelitian yang lebih baik.
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